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ita telah membahas tentang tujuan Kristus
datang ke dunia, bukan untuk menghakimi,
elainkan untuk menyelamatkan. Hal

ini menyatakan makna hidup yang positif, yaitu
ke mana pun engkau pergi, lakukan sesuatu yang
bersifat konstruktif (membangun) bukan destruktif
(merusak), sama dengan kehadiran Kristus di dunia.
Ja mau membawa hal yang baik dari sorga bagi
manusia, karena Dia memandang manusia, yang
dicipta menurut peta teladan Allah ini begitu bernilai,
meskipun sudah jatuh ke dalam dosa.

Memang sangat mudah untuk mengkritik orang
lain, tetapi belum tentu engkau bisa mengerjakan
lebih baik dari yang ia kerjakan. Saya pernah berkata,
“Toilet umum itu memang bau. Orang tidak mau
ke sana kalau tidak terdesak. Tetapi setelah engkau
ke sana, apakah tempat itu menjadi lebih wangi atau
lebih bau? Maka ke mana pun engkau pergi, jangan
mudah mengkritik, tetapi berilah sumbangsih yang
konstruktif.” Suatu kali orang berkata kepada Billy
Graham bahwa ia belum mau menjadi orang Kristen
karena belum menemukan gereja yang beres. Billy
Graham menanyakan, “Apakah menurut kamu Tuhan
Yesus tidak beres?” Ia menjawab bahwa Tuhan Yesus
sangat beres, tetapi pengikut-Nya tidak beres. Saya
baru mau ke gereja kalau ada gereja yang betul-betul
beres. Maka Billy Graham berkata, “Kalau ada gereja
yang sempurna beres, lalu engkau masuk ke sana, pasti

Pill

— Juli 2014

arl

132

NIKODEMUS
MENEMUI YESUS

(Bagian 15)
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

gereja itu menjadi tidak beres, karena engkau tidak
beres.” Kita sering kali mudah mengkritik dan merasa
lebih baik dari orang lain, padahal sesungguhnya
kita memiliki banyak cacat-cela, kelemahan, dan
kekurangan. Anchnya, kita selalu minta Tuhan
mengampuni kekurangan kita, tetapi kita minta
Tuhan bertindak menangani kekurangan orang lain
dengan keadilan-Nya. Ini ukuran ganda.

Di Alkitab tertulis bahwa Yahweh membenci orang
yang menggunakan dua macam takaran. Ini tertulis
di kitab Amsal. Mengukur dengan dua takaran adalah
tindakan yang tidak jujur dan tidak adil. Ada orang
berargumen bahwa dia tidak merasa bersalah ketika
ia diminta membuat alat yang bisa mengurangi
pengeluaran bensin, sehingga kalau tertulis 1.000 cc
sebenarnya pembeli hanya menerima 900 cc. Jadi,
jika orang membeli 10 liter, susungguhnya ia hanya
menerima 9 liter. Dia merasa tidak bersalah karena
bukan dia pelakunya. Ia hanya menjalankan pesanan
orang. Tetapi sebenarnya dia telah berbagian, bahkan
berbagian penting, di dalam proses pencurian ini.
Orang sering memberi laporan berbeda kepada
orang berbeda, lalu bangga akan kepandaiannya
memanipulasi laporan. Sebenarnya ia tidak pandai.
Ia juga bukan untung, tetapi rugi.

Tuhan ingin kita cerdik seperti ular, tetapi tulus seperti
merpati. Tuntutan Tuhan Yesus ini membagi manusia
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 15)

ke dalam empat kategori, yaitu: 1) yang
pandai tapi tak jujur; 2) yang jujur tapi tak
pandai; 3) yang tidak pandai dan tidak jujur;
dan 4) yang pandai sekaligus jujur. Kategori
keempat ini yang tertinggi, tetapi jumlahnya
sangat minim. Mungkin jumlah mereka tidak
sampai 1% dari seluruh populasi manusia,
tetapi merekalah orang yang pantas menjadi
pemimpin, karena mereka bisa menjadi
teladan yang baik. Pemimpin sejati adalah
pemimpin yang mau berkorban tetapi tidak
merasa dirinya sudah berkorban; yang rajin
melayani tetapi tidak merasa betjasa; betul-
betul pandai tetapi jujur. Sesungguhnya,
dunia bukan kekurangan emas, perak, berlian,
atau mutiara, tetapi kekurangan pemimpin
yang pandai dan jujur. Pada umumnya, calon
pemimpin berani memakai berbagai tipu
muslihat untuk merayu orang yang memilih
dia. Setelah terpilih baru terlihat aslinya.
Ada seorang calon pemimpin suatu daerah
yang dialiri sungai yang deras. Ia berjanji
jika terpilih akan membangun jembatan
bagi rakyat. Maka semua orang senang
dan memilihnya. Ketika ia ke tempat lain,
ia menjanjikan hal yang sama, padahal di
daerah itu tidak ada sungai. Tetapi ketika
orang mengatakan bahwa di situ tidak ada
sungai sehingga mereka tidak membutuhkan
jembatan, maka ia mengatakan bahwa ia
akan membuat sungai dulu baru membuat
jembatan. Itulah pemimpin yang cuma
mengumbar janji bersilat lidah. Di dunia
banyak orang pandai, tetapi untuk siapakah
kepandaian itu? Banyak orang menggunakan
kepandaiannya untuk kepentingan dirinya
dan menipu orang lain. Orang seperti ini
sekalipun berhasil, ia harus malu. Ia telah
mendapatkan kesuksesannya dengan cara
curang. Ia telah menjadi penipu dan tidak
layak dibanggakan. Menjadi orang pandai
dan jujur tidak mudah, tetapi dunia sangat
membutuhkannya.

Alkitab adalah sumber kebijaksanaan,
yang dapat menuntun kita untuk mengerti
arti hidup dan bagaimana harus hidup.
Tidak ada kitab lain yang lebih tinggi dari
firman Tuhan. Maka ke mana pun engkau
pergi, engkau harus bersikap positif, mau
berkontribusi dan mau mengerti orang
lain. Ingatlah bahwa Anak Allah datang ke
dunia bukan untuk menghakimi, melainkan
untuk menyelamatkan. Kalau kita senantiasa
mengingat hal ini, ke mana pun kita pergi kita
tidak akan banyak mengkritik, menghina,
atau mempertontonkan kebolehan diri,
melainkan mau merendahkan diri dan
mengembangkan potensi yang ada. Dengan
demikian kita menjadi berkat besar bagi
banyak orang.

Ada seorang misionaris yang dikirim ke
Jepang Utara. Ia tidak terbiasa makan
makanan mentah, schingga ketika makan
sashimi (ikan mentah), ia muntah. Tetapi
karena ia telah berjanji kepada Tuhan untuk
mengabarkan Injil di tempat itu, ia berdoa
minta kekuatan kepada Tuhan untuk bisa
melayani di sana. Setiap hari dia memasak
makanannya sendiri, tetapi ketika makan
bersama-sama ia tidak mau menghina
budaya setempat, maka ia tetap makan,
lalu muntah di kamar kecil, lalu makan
lagi, dan seterusnya. Ia tidak mengkritik
atau menghina mereka, tetapi mau menjadi
berkat untuk orang lain.

Ketika Tuhan Yesus datang ke dunia, Dia
tidak menghina kita dan mengolok kita,
manusia yang berdosa, lalu membedakan
dengan diri-Nya yang datang dari sorga, lalu
menyombongkan diri bahwa la datang dari
sorga yang begitu mulia. Pada hari pertama
Ia hadir di dunia, Ia lahir di palungan; udara
yang pertama la hirup adalah bau kencing
dan kotoran binatang. Itulah inkarnasi

merendahkan diri demi cinta-Nya pada
manusia. Banyak orang mengumbar kata
cinta padahal yang mercka inginkan adalah
mendapat keuntungan dari orang lain,
tanpa peduli apakah orang itu dirugikan.
Misalnya, ketika seseorang berkata bahwa
ia cinta kepiting, maka kepiting itu harus
mati menjadi santapannya. Banyak orang
berkata mencintai seseorang, tetapi
yang ia lakukan adalah merenggut dan
menginvasi milik orang itu, mengekang dan
membelenggu orang itu dengan cinta yang
egois demi keuntungan dan kesenangannya
sendiri. Ia tidak memikirkan bahwa ia telah
merugikan orang yang katanya ia cintai,
bahkan bisa menghancurkan orang itu. Itu
bukan semangat Kristen, tetapi semangat
musuh Kristen.

Allah mengutus Anak Tunggal-Nya ke
dunia, bukan untuk menghakimi dunia,
melainkan untuk menyelamatkannya. Mari
kita renungkan sikap Tuhan Yesus kepada
orang yang sangat miskin dan sikap-Nya
ketika mengkritik para pemimpin agama yang
munafik. Dia menerima orang berpenyakit
kusta yang dibuang, dihina, dikucilkan oleh
masyarakat. Dia tidak pernah menolak
pendosa yang terbesar, tetapi tidak pernah
mau berkompromi terhadap dosa yang
paling kecil. Dengan kata lain, Ia menyambut
pendosa besar tetapi berani menolak dosa
yang terkecil. Kristus tidak pernah takut
orang kaya atau penguasa. la mengibaratkan
Herodes sebagai serigala. la tidak segan
mengatakan, “Celakalah para orang Farisi
dan ahli-ahli Taurat yang munafik, yang
terlihat dari luar saleh, tetapi bagai kuburan
yang di dalamnya penuh dengan tulang
belulang. Yesus adalah Anak Allah yang dari
tempat yang Mahasuci, istana yang terang,
tetapi mencintai orang yang paling remeh dan
najis, bahkan mau datang ke dunia yang gelap

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

Setelah beberapa tema utama Perjanjian Lama dibahas dalam PILLAR edisi-edisi sebelumnya, PILLAR akan membahas tema-tema
penting dalam Perjanjian Baru mulai edisi ini. Artikel “Inaugurasi Kerajaan Allah” membawa kita melihat 400 tahun masa “Allah
diam” merupakan masa persiapan inaugurasi Kerajaan Allah yang dinyatakan melalui kehadiran Anak Allah di dunia ini. Kerajaan-Nya
tidak pernah lepas dari Diri-Nya dan manusia, serta Hukum dalam Kerajaan-Nya dibahas dalam artikel “Allah, Manusia, Hukum, dan
Kerajaan-Nya”. Tetapi.. Apa sih sebenarnya yang diekspektasi oleh manusia tentang Kerajaan-Nya? What did you expect?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 15)

untuk menyatakan cinta kasih-Nya. Sungguh
kebenaran Alkitab jauh lebih limpah dari apa
yang mungkin kita mengerti, maka meski kita
terus-menerus menggali, tidak akan pernah
ada habisnya. la juga akan terus-menerus
memimpin kita, maka orang yang tidak
mengerti firman Tuhan hidupnya kosong,
jalannya gelap, lalu menghina kebenaran
Tuhan. Ia akan menjadi orang bodoh
meskipun menyandang gelar akademis yang
sangat tinggi.

Ketika saya membaca tulisan Friedrich
Nietzsche mengenai apa yang dia mengerti
tentang Kejadian, saya baru mengetahui
bahwa pengertiannya begitu kacau.
Itu menunjukkan dia sama sekali tidak
mengerti apa yang tertulis di Alkitab. Ia
hanya mau mengkritik, membuat filsafat
Jerman yang berada di bawah pengaruhnya
menjadi filsafat yang antroposentris dan
tidak pernah membuka hati untuk cahaya
firman Tuhan. Orang yang menolak
Tuhan, firman, dan anugerah-Nya adalah
orang yang buta rohaninya.

Ketika Yesus di dunia, Ia tidak pernah
melakukan kesalahan, merugikan orang
lain, mengajarkan ajaran yang sesat, atau
melontarkan kalimat yang bukan kebenaran.
Tetapi Ia justru harus disalibkan di antara
dua perampok, diidentikkan dengan mereka.
Ini menunjukkan manusia yang mempunyai
potensi kebenaran telah merosot menjadi
orang yang menentang kebenaran. Itu
sebabnya, Yohanes menulis bagian yang
kita pelajari. la memilih kata dengan jeli
untuk menggambarkan psikologi manusia
berdosa, sechingga kita mengetahui betapa
jahatnya hati manusia yang menolak Yesus.
Manusia menolak Yesus bukan karena Dia
bersalah, tetapi karena Dia begitu baik dan
dianggap sebagai perintang.

Ketika saya berusaha mengerjakan apa pun
yang terbaik, karena saya kerjakan untuk
Tuhan, seseorang pernah mengkritik saya.
Ia berkata, “Stephen, saya tahu kamu punya
banyak talenta, jangan kerjakan sesuatu yang
nanti tidak ada orang bisa meneruskan. Itu
akan menyusahkan orang lain.” Memang
melanjutkan pelayanan saya tidak mudah,
tetapi saya terus berdoa apakah karena tidak
ada orang yang bisa meneruskan, maka saya
tidak boleh melakukan apa-apa? Profesor
Peter Weelock pernah berkata, “Success without
successor is a failure” (Sukses tanpa penerus
adalah kegagalan). Tapi bagi saya kalimat

itu tidak benar. Apakah orang-orang yang
benar-benar sukses di dunia memiliki penerus?
Apakah Tuhan Yesus, Paulus, Konfusius,
punya penerus yang setara dengan mereka?
Bukan berarti kalau tidak ada penerus yang
setara dan mampu melanjutkan pekerjaan
yang setara dengan yang kita ketjakan, maka
itu merupakan kegagalan dan tidak boleh
dilakukan. Bagi saya setiap orang bertanggung
jawab di hadapan Tuhan, mengembangkan
setiap talenta yang Tuhan beri. Saya terus
berdoa agar kiranya Tuhan membangkitkan
orang yang lebih bertalenta dari saya untuk
meneruskan pekerjaan Tuhan ini.

Ketika Tuhan Yesus di dunia, Ia telah menjadi
berkat terbesar, Ia juga tidak melakukan
kesalahan apa pun, namun Ia harus mati dengan
begitu tragis. Pilatus tidak mau melepaskan
Tuhan Yesus walau tidak mendapati kesalahan
apa pun, tetapi juga tidak mau bertanggung
jawab atas penyaliban Yesus. Bangsa Yahudi
yang membaca dan mengerti Taurat justru
menolak Yesus. Ini tetjadi di sepanjang zaman,

Ketika Yesus di dunia, Ia
tidak pernah melakuRan
Resalahan, merugiRan orang
lain, mengajarkan ajaran
yang sesat, atau melontarkan
Ralimat yang bukan
Rebenaran. Tetapi Ia justru
harus disalibkan di antara
dua perampoR, diidentikRkan
dengan merekg.

di mana orang yang paling berani membunuh
sesamanya bukanlah orang atheis, tetapi justru
orang beragama yang mengatasnamakan
agama. Inilah sifat orang berdosa yang begitu
bejat. Mereka berjubah agama, berwajah
alim, sopan, dan saleh, hanya menipu orang,
lupa bahwa Tuhan sanggup menembus hati
sanubari manusia.

Betapa anchnya, Yesus mau datang ke dunia
untuk menyelamatkan manusia dengan diadili
oleh manusia yang seharusnya Ia adili. Ini yang
dijawab di dalam ayat 18-21. Ketiga Injil lain
tidak banyak bicara tentang zerang-gelap, tetapi
Injil Yohanes terus-menerus membicarakan hal
ini. Saat Yohanes tua dan rasul-rasul lain sudah

meninggal, maka ajaran bidat yaitu Gnostik
mulai merongrong iman Kristen secara luar
biasa. Yohanes menjadi satu-satunya rasul
yang tersisa, yang harus betjuang sendirian
melawan Gnostisisme. Ketika pertama kali
Tuhan Yesus memanggilnya, ia adalah rasul
yang paling muda. Itu sebabnya penting
untuk gereja mendidik remaja dan pemuda
yang dapat membela kebenaran. Maka setelah
Paulus, Petrus, dan rasul-rasul lain meninggal,
Yohanes masih tersisa. Ajaran Gnostik ini
yang memengaruhi cara pandang banyak orang
tentang Yesus, yang kemudian dijadikan dasar
buku Da Vinei Code oleh Dan Brown. Orang
yang terpengaruh buku itu menghantam
iman Kiristen, khususnya iman orang Katolik.
Anehnya, kalau Muhammad dihina satu kalimat
saja, orang Islam di seluruh dunia langsung
protes. Tetapi ketika Tuhan Yesus dihujat
begitu rupa, orang Kiristen tidak bersuara,
hanya meminta Tuhan mengampuni. Melihat
kondisi seperti ini, saya memberanikan diri
mengadakan seminar di Taiwan, Hong Kong,
Kuala Lumpur, Singapura, Surabaya, Jakarta
dengan total dihadiri sekitar 45.000 orang, Kita
harus setia membela kebenaran Alkitab.

Gnostisisme menghantam iman Kristen
zaman itu dengan mengajarkan soal gelap-
terang, maka Tuhan memakai Yohanes
untuk menulis Injil, membahas banyak hal
yang tidak dibahas oleh Paulus maupun
Petrus. Yohanes mengatakan, “Terang
telah datang ke dalam dunia, tetapi manusia
lebih menyukai kegelapan dari pada terang.”
Terang telah masuk ke dalam gelap, dan
gelap tidak bisa menerima terang. Gelap
berusaha menolak terang. Makna kalimat
ini dalam sekali. Ketika engkau memegang
besi, engkau berasa dingin; tetapi ketika
memegang kain wol, engkau berasa hangat.
Kondisi seperti ini sebenarnya menipu.
Engkau telah ditipu oleh fenomena,
karena sesungguhnya kalau kita ukur, suhu
keduanya sama. Yang terjadi, ketika kita
memegang besi, panas tubuh kita diserap
oleh besi, schingga kita merasa lebih dingin;
sementara wol tidak menyerap panas
tubuh kita, schingga kita merasa hangat.
Demikian juga terang. Hanya terang yang
dapat menembus kegelapan; sementara
gelap tidak dapat masuk ke dalam terang.
Ini adalah Hukum Aktif-Pasif. Terang selalu
aktif dan inisiatif. Ketika Yesus berkata,
“Kamu adalah terang dunia,” Dia ingin
orang Kristen bisa memengaruhi dunia,

Bersambung ke halaman 13
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gambaran yang dapat kita bayangkan

tentang masa di antara akhir dari Perjanjian
Lama menuju awal dari Perjanjian Baru. Bangsa
Israel tidak lagi mendapati anugerah yang dulu
pernah begitu limpah hadir di tengah-tengah
bangsa mereka, kehadiran suara Tuhan yang
intim. Bangsa ini masuk ke dalam masa-masa
di mana Allah tidak lagi memunculkan nabi
di tengah-tengah mereka. Tidak ada lagi
suara Tuhan seperti dulu, yang menguatkan
mereka ketika lemah, dan yang memperingati
mereka ketika menyimpang. Tuhan diam.
Setelah Nehemia menjadi nabi yang terakhir,
bangsa ini tidak menerima lagi suara kenabian
selama kurang lebih 400 tahun.! Pada masa-
masa tersebut, kegiatan keagamaan dan
pemerintahan bangsa Israel berada di bawah
pengaruh kuat dari bangsa-bangsa lain yang
menjajah mereka. Bangsa Israel dipaksa untuk
menjalankan seluruh hukum dari bangsa-bangsa
tersebut, termasuk menyembah dewa-dewa
mereka sebagai allah.

Sebuah masa pengantara yang bisu. ltulah

Masa-masa inilah yang turut mengambil andil
besar di dalam pembentukan keadaan sosial
masyarakat, serta tatanan keagamaan di dalam
bangsa Israel. Pada masa intertestamental
tersebut, sempat muncul beberapa tokoh
heroik yang memberi harap bagi kebangkitan
umat perjanjian Allah ini, namun ternyata,
hanya patah asa yang diterima mereka yang
merindukan masa lampau dari pemerintahan
Raja Daud. Tokoh-tokoh tersebut mati satu
per satu setelah sempat memerintah untuk
sedikit waktu lamanya dengan tidak membawa
pembebasan atas penjajahan terhadap Israel.
Pembebasan menjadi sebuah pengharapan
yang terasa begitu panjang di tengah-tengah
tekanan tersebut. Dan pengharapan yang
makin panjang bukan tanpa kekecewaan yang
makin mendalam. Seiring makin mendalamnya
kekecewaan, kelompok masyarakat Israel mulai
terbagi menjadi beberapa arus. Sekelompok
orang mulai mengubah cara pandang mereka
tentang sang pembebas dan berbaur dengan
nilai-nilai sosial-budaya dari bangsa penjajah
mereka. Dan kelompok lain berupa orang-
orang yang berupaya bangkit dengan melihat
bahwa keterpurukan mereka lahir dari tindak
agama yang tidak serius berdisiplin. Yang
satu bergabung dengan kekuatan politik yang
ada, dan yang satu lagi membangun kekuatan
sosial-religius masyarakat. Tetapi fakta Alkitab
mencatat bahwa Mesias yang sudah dinubuatkan

ternyata tidak diterima oleh kedua kelompok
ini. Yang menarik, ternyata suara minoritas
yang berteriak di padang gurunlah yang
paling mewakili, dan menjadi forerunner dari
inaugurasi kedatangan kerajaan Allah. Kenapa
kelompok yang awalnya kecil ini yang ternyata
menangkap momentum yang paling penting bagi
dunia (terutama bagi bangsa Israel sendiri), dan
apa ekspresi serta implikasi inaugurasi ini di
dalam kehidupan mereka pribadi?

Yohanes Pembaptis: la yang lurus, la yang
dipakai

Di dalam sosial kemasyarakatan, dua kelompok
besar yang memengaruhi tatanan masyarakat
adalah kelompok Saduki dan Farisi. Saduki
adalah sekelompok orang yang berpengaruh di
dalam dunia politik Israel. Mereka adalah kaum
aristokrat yang sangat disukai oleh pemerintah
penjajah karena kelompok ini sangat bersahabat
dengan otoritas di atas. Mereka mengisi kursi-
kursi politis di dalam pemerintahan orang
Yahudi, serta mengatur peranan keimaman
secara politis. ZMemang dalam hal ini, kelompok
Saduki menjadikan strata keagamaan Yahudi
sebagai alat pengontrol massa. Juga mereka
yang berbagian di dalam menelurkan kebijakan-
kebijakan politik yang membawa kepentingan
pemerintah pusat (Romawi pada saat itu).
Orang-orang Saduki tidak mengakui tulisan
religius lain selain 5 kitab Musa. Mereka juga
menolak semua doktrin yang tidak terdapat
pada kitab-kitab tersebut, salah satunya adalah
doktrin perihal kebangkitan tubuh, malaikat
ataupun roh.?

Farisi menjadi kelompok tandingan dari Saduki.
Kelompok ini berfokus pada praktik keagamaan.
Mereka berfokus pada pembentukan moral
masyarakat untuk dapat menjalankan perintah
Tuhan yang dinyatakan melalui hukum Musa.
Orang-orang Farisi menafsirkan hukum Taurat
menjadi ratusan peraturan yang dicatat di dalam
buku kumpulan hukum mereka, Mishna. Mereka
juga membuat kumpulan penafsiran terhadap
Taurat yang disebut sebagai Talmud. Kedua
kitab ini berpengaruh luas terhadap keagamaan
masyarakat Yahudi. Sekalipun jumlah kelompok
ini relatif kecil, mereka menjadi kelompok yang
paling berpengaruh di dalam mengarahkan opini
publik. Orang-orang Farisi adalah orang yang
sungguh giat menjalankan disiplin keagamaan
mereka. Mereka betul-betul melatih diri dengan
keras! Namun tetap, Alkitab menyatakan hal-hal
substantif yang lepas dari pengamatan mata

manusia. Mereka dikatakan Kristus sebagai
kelompok yang munafik.* Sekalipun secara
perorangan, kita dapat menemukan orang-orang
yang tetap hatinya masih mencari kebenaran
(seperti Nikodemus), tetapi secara umum, Tuhan
menyatakan hal yang paling tidak dapat dilihat
oleh mata superfisial. Karena Allah melihat
kedalaman hati manusia.® Maka dari pernyataan
ini, aktivitas keagamaan orang Farisi mulai
terkuak bengkoknya. Yang tadinya dimaksud
untuk mencari perkenanan Tuhan, supaya la
berbelaskasihan dan membangkitkan Israel,
ternyata diperalat untuk mengangkat status diri.

Ternyata dua kelompok religius berpengaruh
di atas tidak mewakili maksud dan kehendak
Tuhan. Yang satu mencari status quo, yang satu
mencari wibawa diri melalui cara-cara rohani.
Akhirnya tidak ada yang dipakai oleh Tuhan
untuk menyatakan revelasi dari anugerah-Nya.
Tuhan tetap memakai mereka sih, tetapi sebagai
wadah Allah mencurahkan murka-Nya. Mereka
menjadi etalase keadilan, kebenaran, dan
kesucian Allah. Isi hati mereka dibongkar Allah.
Tetapi yang menarik, kitab Lukas mencatat
tentang sekelompok kecil orang yang disebut
sebagai “yang benar di hadapan Allah” dan “yang
tak bercacat”. Di tengah-tengah keagamaan
yang menjadi alat politik serta munafik, muncul
satu catatan tentang orang-orang agamais yang
masih lurus hatinya. Mereka adalah Zakharia
dan Elisabet.® Pernyataan Tuhan menembus
hingga kedalaman hati mereka, bukan sekadar
ekspresi religius yang nampak. Tetapi ada yang
menarik dari pernyataan ini, dinyatakan bahwa
mereka adalah orang yang juga menjalankan
hukum Taurat tanpa bercacat. Sering kali ketika
kita tidak setuju akan kemunafikan kelompok-
kelompok agamais, kita jatuh pada posisi hidup
yang memedulikan standar-standar moral
ataupun religi, yang sebenarnya juga rusak.
Tetapi Alkitab menyatakan bahwa mereka tidak
munafik, sekaligus menjalankan norma-norma
agama mereka dengan serius! Dan ternyata dari
orang yang hatinya lurus seperti demikianlah,
Allah menyatakan sebuah fase baru dari
buntunya kehidupan sosial-religius bangsa Israel
yang mematahkan asa mereka.

Yohanes Pembaptis: la yang setia, la yang
dipakai

Namun tidak berarti mereka yang lurus hati
selalu bernasib mujur di dalam dunia. Elisabet
ternyata mandul, yang dalam konteks tradisi
dan budaya pada zaman itu anak dilihat sebagai
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pemberian Tuhan bagi orang-orang benar.”
Kedua orang benar ini tetap menjalankan
kehidupan mereka sebagai orang (yang firman
Tuhan sendiri nyatakan sebagai) saleh. Ada
satu sikap yang memang selalu muncul dan unik
(sekalipun tidak mudah) pada orang-orang yang
saleh, mereka tetap setia pada kebenaran di
tengah-tengah tekanan sosial. Status Elisabet
yang mandul ini dipandang sebagai ke-tidak-
berkenan-an Tuhan kepada seseorang dalam
cara pandang iman Yahudi. Cara pandang ini
sudah mengakar selama ribuan tahun. Tetapi
sepertinya Tuhan selalu memakai konteks-
konteks seperti demikian untuk memunculkan
hamba-hamba-Nya yang murni, dan membentuk
mereka. Ternyata ia yang tetap setia pada
ketetapan-ketetapan Tuhan yang sekecil-
kecilnya, tidak peduli kelompok ini kecil, mereka
yang akan dipakai Tuhan.

Pola ini pun kita lihat dalam kehidupan
Yohanes Pembaptis, ia tidak termasuk di dalam
kalangan religius Saduki maupun Farisi. Yohanes
Pembaptis dicatat sebagai orang yang hidup
mempersiapkan diri di padang gurun hingga
waktunya ia harus tampil di depan publik.
Masa-masa persiapan dirinya di padang gurun
tidak dicatat oleh Alkitab, tetapi di dalam
sejarah sosial dari bangsa Yahudi dicatat
tentang salah satu kelompok masyarakat yang
diperkirakan merupakan komunitas di mana
Yohanes Pembaptis mempersiapkan diri.
Kelompok ini disebut sebagai kelompok Essenes.
Kelompok ini merupakan kelompok yang
hampir dilupakan oleh kalangan Yahudi, juga
dunia, sampai ditemukannya Dead Sea Scrolls.®
Komunitas Qumran yang dipercaya menulis
ulang dan memelihara tulisan-tulisan tersebut
dipercaya sebagai kelompok orang-orang ini.
Mereka memisahkan diri dari keimaman bait
Allah yang korup pada saat itu, dan berfokus
pada pembelajaran kitab-kitab Perjanjian
Lama. Mereka bergaya hidup sangat sederhana
dan tenggelam di dalam meditasi-meditasi akan
kitab Perjanjian Lama.’®

Salah satu aspek dari kesetiaan yang hendak
ditonjolkan adalah bagaimana Yohanes
Pembaptis menunggu dirinya untuk muncul pada
waktunya, sekaligus setia dalam mempersiapkan
diri menuju hari tersebut. Sambil menunggu,
ia melatih diri. Hal yang harus menjadi
tarikan pada pengertian kita adalah: Ketika
Tuhan mendeklarasikan kerajaan-Nya, orang-
orang yang peka akan pekerjaan Tuhan pergi
mempersiapkan diri sampai waktunya tiba.
Mabel Williamson di dalam bukunya “Tidakkah
Kami Mempunyai Hak?”'® menggambarkan
kesetiaan yang pengertiannya sudah pudar
dari konsep kesetiaan yang selama ini ada
pada kita, kalangan Kristen saat ini. Kesetiaan
menyesuaikan diri dengan kerajaan Allah yang
sudah dibukakan.

Yohanes Pembaptis: layang mempersembahkan
semua, la yang dipakai

Respons Yohanes Pembaptis terhadap kerajaan
Allah yang dibukakan Tuhan kepadanya bisa kita
lihat puncaknya ketika la mempersembahkan
kepalanya untuk ditaruh di atas nampan.

Ketika kerajaan Allah dideklarasikan, ia
menjual seluruh yang ada pada dirinya untuk
membeli penggenapan dari kehendak Allah.
Setelah seluruh hidupnya ia pakai untuk
mempersiapkan diri sebagai hamba Tuhan, ia
memberikan nyawanya sebagai pertanda ia
mengundurkan diri dan memajukan sang tokoh
utama, Yesus Kristus. Keagungan Yohanes
Pembaptis sering dibicarakan pada bagian
pernyataannya yang menyatakan bahwa Yesus
harus semakin besar, dan Yohanes Pembaptis
harus semakin kecil. Pernyataan ini mungkin
sering kita kutip, hanya kalimatnya saja yang
kita kutip. Tapi undurnya muka kita dari
panggung perhatian sering jarang terjadi.

Keagungan Yohanes Pembaptis
sering dibicarakan pada
bagian pernyataannya yang
menyataRan bahwa Yesus harus
semakin besar, dan Yohanes
Pembaptis harus semakin Recil.

Mempersembahkan semua menjadi suatu
ekspresi yang paling jelas dari respons Yohanes
Pembaptis ketika waktu dari pekerjaan Allah
sampai kepada dirinya. Tuhan sudah membuka
fase yang baru setelah orang Israel masuk di
dalam kebuntuan. la akhirnya memunculkan
kembali deklarasi yang selama ini sudah mulai
mereka lupakan. Kembalinya suara kenabian
dari Allah yang la nyatakan melalui hamba-
Nya. Hal yang sudah sangat lama dinantikan
bangsa tersebut, tetapi yang mulai dilupakan.
Yohanes Pembaptis mempersiapkan seluruh
hidupnya hanya untuk mendeklarasikan hal
tersebut. Tapi apa yang didapatkan dari orang
yang sudah mempersembahkan seluruhnya
untuk Tuhan ini? Petrus pernah bertanya,
mereka sudah mempersembahkan semua untuk
mengikuti Tuhan, lalu apa yang akan mereka
dapat? Yohanes Pembaptis mendapat kebencian
(hal ini paling jelas kita lihat dari respons istri
Herodes). Di dalam pandangan mata kita,
orang-orang yang mempersembahkan seluruh
hidupnya dengan benar kepada Tuhan seperti
orang-orang malang.

Alkitab hanya mencatat sedikit perihal hidup
Yohanes Pembaptis. Hanya beberapa bagian
saja yang dapat kita temukan dari pembacaan
Alkitab. Orang yang menghabiskan seumur
hidupnya untuk mempersiapkan pekerjaan
Tuhan, lalu harus mati dipenggal, ternyata
hanya dicatat sedikit. Tetapi ini menjadi suatu
kesaksian yang selaras dengan pernyataan
Yohanes Pembaptis sendiri. Bahwa dirinya harus
semakin kecil, semakin sedikit, dan Kristus, Sang
Mesias itu sendiri, satu-satunya yang berhak
mendapat porsi terbesar. Inilah para hamba
Tuhan. Mungkin bagi sebagian orang, ia mati
secara tragis dan banyak orang melupakan dia
pada saat itu. Tetapi sesungguhnya berharga

di mata Tuhan kematian semua orang yang
dikasihi-Nya.

Refleksi Kita

Ketika kita melihat orang-orang yang berjuang
setengah mati, berjuang habis-habisan demi
pekerjaan Tuhan, sering kali kita berespons
secara dingin, atau setidaknya datar di dalam
melihat ekspresi hidup dari orang-orang yang
demikian. Yang menjadi pertanyaan kita, apakah
kita sungguh-sungguh merindukan deklarasi
dan pembangunan kerajaan Allah? Banyak
aspek dari apa yang kita kerjakan sering kali
tidak berada di dalam rangka melihat kerajaan
Allah. Pembelajaran-pembelajaran kita akan
ilmu jarang dikaitkan di dalam rangka mengerti
keutuhan dari kerajaan Allah ini. Dan yang
terakhir, kalau tidak melihat, tidak berusaha
mengerti, maka secara sederhana kita dapat
menarik implikasi logis bahwa tidak mungkin kita
mempersiapkan diri untuk hal tersebut.

Teladan dari tokoh-tokoh besar tersebut
menjadi pernyataan yang luar biasa. Tetapi
sebenarnya untuk siapa pernyataan teladan-
teladan hidup tersebut? Hanya untuk orang-
orang yang mau menjadi pendeta? Sering kali
ketika berbicara soal mempersembahkan hidup
seluruhnya, kita hanya mengenakannya kepada
orang-orang yang mau menjadi hamba Tuhan.
Tetapi sebenarnya siapakah yang merupakan
hamba dari Tuhan? Jikalau kita bukan hamba
Tuhan di dalam artian profesi, apakah berarti
seluruh hidup kita tidak perlu berbagian di
dalam pengerjaan dari’ kerajaan Allah yang
sudah la deklarasikan? Ketika melihat hamba-
hamba Tuhan yang setia, berbagiankah kita di
dalam menyokong mereka untuk menggenapkan
panggilan Tuhan? Berbagiankah kita di dalam
mengerjakan panggilan Allah bagi umat-Nya?
Atau mungkin di sepanjang ingatan kita, kita
lebih sering menemukan fakta bahwa kita
lebih banyak mempersulit mereka yang sedang
setia berjuang melayani Allah. Harap kita tidak
kehilangan kesadaran rohani.

Nikki Tirta
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. MasaIntertestamental Period dihitung mundur dari waktu
kelahiran Kristus kepada masa Nehemia (kurang lebih
dari tahun 5 sebelum Masehi hingga tahun 433 sebelum
Masehi. Sumber: Richard L. Pratt, Jr., NIV Spirit of the
Reformation Study Bible (Zondervan, 2003) him. 1534.

2. Richard L. Pratt, Jr., NIV Spirit of the Reformation
Study Bible (Zondervan, 2003) him. 1535.

3. “Sebab orang-orang Saduki mengatakan, bahwa tidak
ada kebangkitan dan tidak ada malaikat atau roh,
tetapi orang-orang Farisi mengakui kedua-duanya.”
- Kisah Para Rasul 23:8, Indonesia Terjemahan Baru.

4. Matius 6; 7; 15; 22; 23; 24.

1Samuel 16:7; Yeremia 11:20.

6. “And they were both righteous before God, walking

blamelessly in all the commandments and statutes

of the Lord.” - Lukas 1:6, English Standard Version.

Mazmur 127:3-5.
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Lama, juga tulisan-tulisan extra-biblical lain yang
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9. Richard L. Pratt, Jr., NIV Spirit of the Reformation
Study Bible (Zondervan, 2003) him. 1535-36.

10. Mabel Williamson, Tidakkah Kami Mempunyai Hak?
(Momentum, 2007).
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adalah zaman yang meneriakkan tentang

“kebebasan” dengan menggebu-gebu.
Manusia sudah muak akan otoritas dan tidak
mau lagi mengikuti tradisi. Orang-orang
cenderung bersikap individualis, terutama
di kota-kota besar di mana perkembangan
teknologi terjadi begitu pesat. Hal ini
tercermin dari isu-isu yang muncul saat ini,
yang sering kali membuat hati kita ngilu.
Beberapa negara di Eropa dan Amerika telah
mengesahkan pernikahan sesama jenis.
Homoseksualitas bukanlah hal yang asing lagi
untuk mereka. Mereka membuat arus yang
begitu besar untuk mendukung pandangan
homoseksualitas ini, sampai akhirnya
pernikahan itu boleh disahkan oleh beberapa
negara. Mereka tidak mau lagi dikungkung
dalam tradisi dan ingin melawan semua hukum
dan agama yang merintangi mereka. Tidak
lagi ada kata malu pada diri mereka, mereka
mempertanyakan semua otoritas yang pernah
ada dan menguasai mereka, “Mengapa harus
seperti itu?”, “Siapa yang menentukan?”,
“Mengapa saya harus tunduk dengan semua
hal itu?”. Pada akhirnya manusia mengikuti
hawa nafsunya masing-masing.

Zaman yang kita tinggali sekarang

Kita tahu dari Alkitab bahwa manusia sudah
jatuh dalam dosa. Tidak ada sedikit pun
dari diri manusia yang baik adanya dan bisa
menyenangkan Allah. Sejak jatuh dalam
dosa, manusia tidak lagi mengikuti perintah
dan kehendak Allah. Lantas, manusia mau
ikut perintah siapa dan mau ke mana?
Pergumulan antara kesombongan dan
ketidakmampuan terus terjadi dalam setiap
zaman. Hal ini disebabkan oleh hilangnya
identitas diri manusia dan penyangkalan akan
adanya keberadaan dosa. Generasi sekarang
cenderung memikirkan tentang perbedaan
dan kesetaraan antara dirinya dengan orang
lain. Dalam fakta sehari-hari kita berada di
tengah otoritas orang lain, baik itu orang tua,
pemerintah, atau gereja. Otoritas-otoritas
yang ada cenderung dipertanyakan mengapa
harus seperti itu. Bukankah orang-orang yang
berotoritas itu juga adalah manusia yang sama
dengan kita? Bukankah nenek moyang yang
mewariskan segala tradisi dan otoritas itu
juga adalah manusia biasa sama seperti kita?
Apa yang membuat mereka boleh mengambil
posisi sebagai penentu otoritas dan saya harus
tunduk di bawah mereka? Mengapa tidak
terbalik saja, yaitu kita yang menentukan

LA

KERAJAAN-

segala sesuatu dan mereka yang tunduk?
Apakah mereka yakin segala yang sudah
ditetapkan sekarang sudah merupakan yang
paling baik? Bukankah dari sejarah terbukti
segala otoritas yang besar itu memiliki banyak
kelemahan dan bahkan merugikan banyak
orang? Segala hal yang seperti demikian
dipertanyakan pada zaman ini.

Jika manusia melihat hanya kepada
sekelilingnya, manusia tidak memiliki
pengharapan. Karena manusia hanya akan bisa
melihat manusia-manusia lainnya yang sama
bingungnya dengan dirinya mengenai hidup
dan realitas yang ada. Tidak ada manusia
yang pantas menjadi standar. Semua manusia
berdosa bingung mereka harus pergi ke mana
dan bagaimana mengarahkan hidupnya.
Manusia tidak ada yang minta dilahirkan,
tetapi tetap lahir ke dalam dunia tanpa tahu
mengapa mereka harus hidup. Dosa membuat
manusia demikian rusaknya dan terputus
hubungannya dengan Allah.

Tetapi syukurlah! Allah mengasihi kita. la
memberikan kita jalan untuk kembali kepada-
Nya, yaitu melalui Anak-Nya yang Tunggal,
Yesus Kristus yang mati menggantikan
posisi kita. Sungguh beruntung kita boleh
mendapatkan anugerah ini. Kita yang telah
ada di dalam Kristus dimampukan untuk
mengenal siapa diri kita sesungguhnya. John
Calvin mengatakan bahwa kita hanya bisa
mengenal diri dengan benar jika kita mengenal
Allah yang sejati. Kristus yang membuat kita
menjadi mungkin untuk mengenal Allah. Kita
diberikan anugerah boleh mengetahui dan
memercayai bahwa kita dicipta oleh Allah
menurut gambar dan rupa-Nya. Kita diciptakan
untuk kemuliaan Tuhan dan hanya bagi
Tuhan saja. Identitas inilah yang menentukan
bagaimana kita harusnya bersikap dalam dunia
ini. Jika dunia menolak otoritas dan hukum
yang ada, kita harus berpikir ulang bagaimana
sebagai anak-anak Allah harusnya menyikapi
otoritas dan hukum.

Allah sendiri adalah otoritas tertinggi dan
Sang penentu hukum. Jadi, kita tidak punya
masalah untuk tunduk di bawah otoritas Allah,
karena kita memang sebenarnya diciptakan
untuk tunduk kepada Pencipta kita. Sejak
awal mula dunia diciptakan, Allah telah
menaruh hukum-hukumnya dalam dunia ini.
Segala hukum alam yang terjadi dalam dunia

JSIA, HUKU

ini ditetapkan oleh Allah sendiri. Pada saat
manusia diciptakan, manusia bersih dan
tanpa dosa. Hubungan manusia dengan Allah
terjalin sangat baik dan manusia melakukan
segala kehendak Allah bagi dirinya. Setelah
manusia jatuh dalam dosa, hubungan ini
terputus dan manusia tidak berpengharapan.
Maka dari itulah manusia benar-benar
memerlukan anugerah Allah yang ternyatakan
dalam firman-Nya. Manusia setelah dinodai
oleh dosa memiliki kecenderungan untuk
terus-menerus hidup dalam kecemaran yang
membawa mereka pada kebinasaan. Maka
Tuhan mengaruniakan firman-Nya menjadi
pelita bagi orang berdosa yang sudah dipilih-
Nya agar mereka dapat berjuang untuk hidup
benar. Firman inilah yang harusnya mengatur
hidup manusia agar dosa dapat diredam dan
dapat kembali memancarkan kemuliaan Allah.

Re’cta{lgulbr tablet:

assed down by
the Hand of God by Byzantine
Paris Psalter (10" century)
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Dalam dunia Perjanjian Lama, orang-orang
yang Tuhan pilih ternyatakan dalam bangsa
Israel. Pembentukan bangsa Israel dimulai
dari Abraham yang dipanggil keluar oleh Allah
dari peradaban Sumeria. Sampai pada zaman
Musa, bangsa lIsrael diberikan oleh Allah,
firman yang dikompilasi menjadi kitab, yaitu
kitab Taurat Musa yang kita kenal sebagai lima
buku pertama dalam Alkitab. Sepuluh hukum
Allah juga termasuk di dalam kitab Taurat
Musa ini. Taurat inilah yang harus ditaati
oleh bangsa Israel supaya mereka diberkati
oleh Tuhan dan untuk memunculkan identitas
mereka sebagai umat Allah. Kita mungkin
sudah mengetahui apa isi Taurat Musa dan
sudah membacanya berulang kali. Tetapi mari
kita melihat lebih jauh lagi yaitu mengapa
Tuhan memberikan hukum-Nya (Taurat)?

Sepanjang sejarah peradaban manusia, di
mana pun tempatnya, pasti memiliki hukum
atau peraturan, baik secara adat maupun
tertulis. Mengapa? Karena manusia berdosa
tidak tahan jika tidak berdosa. Sering kali
keberdosaan manusia bukan hanya berakibat
pada dirinya sendiri, tetapi juga merugikan
orang lain. Jika tidak dibuat peraturan,
maka setiap orang dapat berbuat seenaknya
saja dan terjadi kekacauan. Maka, di mana
dosa terjadi di situ diperlukan hukum atau
peraturan yang bisa menahan keliaran
dosa manusia. Tetapi siapa yang berhak
menentukan hukum? Siapa yang mengetahui
bahwa hukum ini lebih baik daripada hukum
itu? Bukankah hukum juga memiliki banyak
variasi dan kelemahan masing-masing?
Bukankah kita juga mengetahui bahwa
hukum pun dapat bersifat berdosa, misalnya
pengesahan pernikahan sesama jenis secara
legal? Bukankah kita melihat di mana-mana
ada orang yang melakukan pelanggaran
terhadap hukum? Jika manusia yang membuat
hukum, maka hukum itu terbatas, dan tidak
jarang tercampur unsur keberdosaan manusia
dalam hukum itu. Oleh karena itu, sekali
lagi kita bisa melihat, tanpa kembali kepada
Tuhan, tidak ada masalah keberdosaan
manusia yang dapat diselesaikan.

Hukum Taurat yang diberikan Allah bukanlah
hukum yang iseng-iseng dibuat dan tidak
berarti. Hukum yang Allah berikan kepada
manusia itu adalah hukum dari Sang Pencipta
yang tahu dengan jelas siapa kita dan
seluk-beluk hati kita. Hal ini membuat
Hukum Taurat sebagai hukum yang ultimat,
melampaui seluruh hukum yang pernah
dibuat oleh manusia dalam dunia ini. Taurat
dikatakan seperti cermin, yang dapat
membuat kita melihat betapa rusaknya kita
dan betapa tidak berdayanya kita terhadap
dosa. Inilah salah satu tujuan Hukum Taurat,
yaitu menghancurkan kesombongan manusia
dan membuat manusia bergantung kepada
anugerah Tuhan saja. Taurat menusuk
sampai kedalaman keberdosaan manusia
yang terdalam, memaksa manusia untuk
mengakui bahwa dirinya membutuhkan Allah.
Dari sepuluh hukum saja, kita bisa melihat
bahwa kita dipaksa untuk melihat siapakah

yang sesungguhnya kita sembah. Tidak ada
hukum buatan manusia yang bisa setepat dan
sedalam Hukum Taurat.

Apakah maksud sesungguhnya Allah
memberikan Hukum Taurat? Ulangan 6:5
mengatakan, “Kasihilah TUHAN Allahmu,
dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu.”
Inilah esensi Taurat yaitu mengasihi Allah.
Hukum Taurat diberikan bukan seperti yang
kita pikirkan secara legalis. Sering kali kita
berpikir bahwa untuk menaati Taurat, kita
harus hidup ekstra hati-hati supaya jangan
begini dan jangan begitu. Pada akhirnya, kita

Jadi, antara Rasih dan
Hukum Taurat tidaklah
terpisah. Begitu Kita
memisahkannya, Rita akRan
terjerumus dalam Resalahan.
Bagaimana melihat Redua
hal ini tidak terpisah? Kita
harus melihat diri Rita
dengan perspektif yang
benar terlebih dahulu.

hanya akan hidup dalam ketakutan-ketakutan
dan keputusasaan yang tidak perlu karena kita
sebenarnya hanya mengandalkan kekuatan diri
kita sendiri untuk menjalankan Taurat. Kita
mungkin juga berpikir bahwa Hukum Taurat
hanya untuk orang-orang di Perjanjian Lama.
Kita yang berada di zaman pasca Perjanjian
Baru ini tidak perlu lagi menaatinya, kita sudah
punya Kristus. Ini adalah pemikiran yang salah.
Yesus sendiri mengatakan bahwa kedatangan-
Nya tidak akan menghapus setitik pun Hukum
Taurat. la datang justru untuk menggenapinya
dan membuat umat-Nya mampu menaatinya
di dalam Dia.

Jadi, antara kasih dan Hukum Taurat tidaklah
terpisah. Begitu kita memisahkannya, kita
akan terjerumus dalam kesalahan. Bagaimana
melihat kedua hal ini tidak terpisah? Kita
harus melihat diri kita dengan perspektif yang
benar terlebih dahulu. Sering kali kita melihat
diri kita sebagai pemeran utama dan yang
berjasa, di mana Tuhanlah yang memerlukan
kita untuk menaati Hukum Taurat. Pandangan
ini sangat salah. Kita seharusnya melihat
diri kita sebagai yang tidak layak menerima
kasih Allah, tetapi kita diberikan anugerah.
Dengan perspektif yang seperti inilah kita
mendapatkan motivasi yang benar untuk
melihat dan menjalankan Taurat Tuhan. Kita
menjalankan Taurat Tuhan bukan dengan
terpaksa, melainkan dengan kerelaan karena
kita tahu bahwa Tuhan sudah terlebih dahulu
rela mengorbankan diri-Nya bagi kita. Inilah
kasih, yaitu yang menimbulkan inisiatif dalam

melakukan sesuatu bagi seseorang. Tanpa
kasih kepada Allah, menjalankan Taurat
akan terasa seperti seorang anak kecil yang
disuruh belajar dengan paksa. Penuh dengan
keterpaksaan dan pasti akan melanggar ketika
ada kesempatan. Dengan kasih, kita dengan
senang hati melakukan Taurat dan benar-
benar menginginkannya.

Jadi, apakah kita mengandalkan kasih saja
untuk menjalankan Taurat? Jawabannya
adalah ya dan tidak. Ya, karena kita
bergantung sepenuhnya kepada kasih yang
diberikan Allah dalam hati kita. Tidak,
karena Taurat itu sendiri pun memiliki peran
di dalam mengembangkan kasih kita kepada
Allah. Banyak orang tidak melihat ini, bahkan
melihat Taurat sebagai prioritas kesekian
dalam iman dan menganggap Taurat sebagai
siksaan. Kita yang telah menjalankan Taurat
dengan inisiatif dan sepenuh hati karena
kasih kepada Allah, tidak boleh lupa bahwa
kita masih ada di dalam dunia berdosa.
Kita belum sempurna dan masih mungkin
jatuh dalam dosa, bahkan ketika kita
mengetahui bahwa kita sedang menjalankan
Taurat. Taurat inilah yang memberikan kita
kemampuan untuk bercermin dan melihat
bagaimana diri kita yang sesungguhnya.
Taurat dapat menyingkapkan keberdosaan
kita yang paling dalam yang tersembunyi
dalam kedalaman lubuk hati kita, di mana
kita sendiri tidak tahu dan tertipu oleh hati
kita sendiri. Bagaimana bisa? Pemazmur
mengatakan, “Berbahagialah orang ...
yang kesukaannya ialah Taurat TUHAN, dan
yang merenungkan Taurat itu siang dan
malam.” Taurat menjadi perenungan kita
setiap hari. Jika kita lakukan dengan jujur,
mau mengakui dosa yang kita lihat ketika
bercermin dengan Taurat, dan mau berusaha
mengoreksi diri dan bertobat, maka kita
sesungguhnya memiliki kebahagiaan yang
amat besar. Karena kita sadar ataupun tidak
sadar akan semakin hari semakin serupa
dengan Kristus. Mengapa? Karena Kristuslah
penggenapan Taurat yang paling sempurna,
yang paling mengasihi Allah.

Ketika Kristus datang untuk menegakkan
Kerajaan-Nya, la tidak menghapuskan Taurat,
melainkan turut mengukuhkan Taurat dan
memampukan manusia untuk menaatinya.
Gambaran manusia-manusia yang mampu
menjalankan Taurat dengan anugerah dari
Tuhan adalah gambaran yang akan kita lihat
nanti di sorga. Seiring dengan penggenapan
Kerajaan Allah yang sedang berproses menuju
kesempurnaan, kita juga harus membangun
diri kita menuju kepada kesempurnaan
sebagai anggota Kerajaan Allah. Marilah
kita menjadi orang-orang Kristen yang turut
merayakan dan berbagian dalam realisasi
Kerajaan Allah, hanya dengan begitulah kita
boleh mendapatkan kebahagiaan yang sejati,
yaitu ketika Allah berkenan kepada kita.

Rolando
Pemuda FIRES
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Bapak_ Johan

[

alam rangka Konvensi Injil Nasional bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen
(KIN GSM), kali ini PILLAR akan mewawancarai Ketua Pelaksana KIN GSM tahun 2014 ini. Beliau
juga menjabat sebagai Ketua Pelaksana KIN tahun 2013. Mari kita simak apa saja yang menjadi
pergumulan panitia dalam mempersiapkan KIN GSM dan bagaimana tuntunan Tuhan bekerja setiap saat.

Bolehkah Bapak memperkenalkan diri? Apa respons
Bapak saat terpilih menjadi Ketua Pelaksana KIN?
Selain saya melayani sebagai panitia KIN, saya juga melayani
di GRIl Pusat sebagai diaken dalam kemajelisan serta sebagai
anggota sinode GRII. Saya bekerja sebagai wiraswasta.

Saya sangat bersyukur dapat melayani di kepanitiaan KIN
dan sekaligus sangat gentar mengingat KIN ini merupakan
pekerjaan Tuhan yang besar dan belum pernah terjadi
sebelumnya, di mana pesertanya adalah guru sekolah minggu
dan guru pendidikan agama Kristen dari seluruh Indonesia.
Setiap kali melayani di STEMI selalu ada kegentaran karena
selalu merasa diri tidak mampu dalam menghadapi berbagai
tantangan yang begitu beragam. Hanya oleh anugerah Tuhan
saja kita boleh melalui setiap pelayanan pekerjaan Tuhan.

Apa yang menjadi beban Pdt. Stephen Tong di dalam KIN?
Mengapa KIN harus diadakan?

Salah satu fokus pelayanan Pdt. Stephen Tong adalah
generasi muda, mulai dari anak-anak sampai pemuda. Beliau
mengatakan gereja tanpa generasi muda akan mati. Maka
tidak ada habis-habisnya beliau menginjili dan membina
kerohanian anak-anak sehingga dimunculkan penerus
pelayanan dalam Kerajaan Allah.

Guru sekolah minggu (GSM) di gereja dan guru pendidikan
agama Kristen (PAK) di sekolah merupakan orang-orang
yang sangat strategis untuk memperkenalkan Kristus kepada
anak-anak, membina kerohanian, dan membentuk karakter
anak-anak. Dengan diadakannya KIN tahun ini maka guru-
guru tersebut dapat lebih “disegarkan/disadarkan” akan
tugas/panggilan sebagai guru dan memperlengkapi mereka
dengan firman Tuhan untuk mempersiapkan dan mendidik
generasi penerus demi kemuliaan Tuhan.

Apa yang membuat kita, satu gereja/institusi, berani
mengadakan acara sebesar ini?

Tugas memperkenalkan Kristus dan membina kerohanian/
karakter Kristen kepada generasi muda adalah tugas semua
orang Kristen, baik secara perorangan maupun institusi.
Oleh sebab itu hamba-Nya, Pdt. Stephen Tong oleh dorongan
Roh Kudus, ingin mengajak dan melibatkan banyak guru

Johan Murjanto

untuk melaksanakan tugas yang mulia ini. Melalui STEMI,
beliau memprakarsai diadakannya KIN bagi GSM dan guru
PAK. Kerinduan beliau ada sekitar 4.300 guru dari seluruh
Nusantara dapat berkumpul bersama-sama di Jakarta
selama hampir seminggu untuk memikirkan pekerjaan Tuhan
bagi anak-anak/generasi muda. Sehingga diharapkan ratusan
ribu anak-anak yang tersebar di Nusantara mendapat berkat,
sepulangnya guru-guru mereka dari KIN ini.

Acara KIN berbeda dengan acara STEMI yang lain seperti
NREC (National Reformed Evangelical Convention) karena
peserta KIN lebih dikhususkan (untuk hamba Tuhan pada
KIN 2013 dan untuk GSM dan guru PAK pada KIN 2014 ini),
sedangkan NREC lebih menjangkau pelayan Tuhan secara
umum agar mengerti visi Gerakan Reformed Injili.

Tahun 2013 yang lalu telah diadakan KIN untuk pertama
kalinya. Apa perbedaan KIN tahun lalu dengan KIN 2014
ini? Mengapa setelah KIN 2013 kita masih memerlukan KIN
lagi? Mengapa GSM, bukan yang lain?

JM: KIN 2013 diadakan untuk memperlengkapi para hamba Tuhan
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di dalam penginjilan sedangkan KIN 2014 bagi GSM dan guru
PAK. Dengan demikian materi yang akan diberikan di dalam
KIN akan berbeda. Mengapa GSM dan guru PAK? Seperti yang
dijelaskan di poin 2 di atas.

Pergumulan dan tantangan apa yang dialami saat
mengadakan KIN tahun 2013 lalu? Apakah pergumulan
yang sama terjadi pada KIN GSM ini? Bagaimana panitia
mengatasi setiap pergumulan dan tantangan yang
dihadapi?

Pergumulan KIN secara umum dalam persiapan adalah
keterbatasan sarana komunikasi tertulis dengan calon
peserta, mulai dari mempublikasikan KIN ke seluruh
Nusantara, isian formulir calon peserta yang harus dievaluasi
oleh panitia, bukti transfer pembayaran, sampai pada
distribusi tiket pesawat, di mana hal ini harus dilakukan
secara berurutan. Tetapi puji Tuhan yang telah menolong
seluruh proses KIN tahun lalu.

Di dalam publikasi KIN tahun lalu, kami sangat bersyukur
kepada Tuhan karena banyak hamba Tuhan di pedalaman
digerakkan oleh Tuhan untuk mempublikasikan KIN di antara
para hamba Tuhan sendiri. Dan sebagian besar mereka
sudah mengenal Pdt. Stephen Tong sehingga mereka mau
mempublikasikan KIN. Kami benar-benar melihat bagaimana
Tuhan bekerja juga melalui hamba-Nya, Pdt. Stephen Tong
yang di dalam keterbatasan kesehatannya (diharuskan oleh
dokter untuk secepatnya operasi jantung karena jantung
sudah kurang dari 50% yang dialiri darah), tetapi beliau
mempertaruhkan hidupnya dengan tetap berkhotbah 2-3 sesi
setiap harinya di KIN. Hal ini merupakan mujizat dari Tuhan
dan hanya dimungkinkan karena Tuhan yang menopang
hamba-Nya.

Untuk tahun ini KIN diadakan bagi GSM dan guru PAK. Kami
mendengar bahwa tidak semua gereja mementingkan
pelayanan Sekolah Minggu (SM) sehingga ada keterbatasan
dalam dukungan gereja untuk para GSM-nya dalam mengikuti
KIN, demikian juga terhadap guru PAK.

Kami mengharapkan jangkauan publikasi dan peserta tahun
ini bisa lebih luas daripada tahun lalu sehingga berkat
Tuhan akan lebih merata di seluruh Nusantara sampai ke

P:

JM:

JM:

daerah-daerah terpencil sekalipun. Oleh sebab itu publikasi
KIN tahun ini dilakukan lebih awal dan panitia berinisiatif
untuk turun ke daerah-daerah untuk mempublikasikan KIN
secara langsung. Juga dengan jumlah peserta yang hampir
dua kali lipat dari tahun lalu, perlu persiapan lebih matang
dalam banyak hal. Kiranya Tuhan menolong kita.

Apa hubungannya KIN GSM ini dengan saya sebagai orang
Kristen? Saya bukan guru sekolah minggu ataupun guru
pendidikan agama Kristen di sekolah, apa yang bisa saya
lakukan untuk mengambil bagian di dalamnya?

Setiap orang Kristen bisa terlibat dalam KIN GSM/guru PAK.
Yang utama adalah kita mendoakan agar Tuhan memberkati
acara ini demi generasi muda bangsa ini. Selain itu kita
juga dapat mempublikasikan KIN kepada para hamba
Tuhan di gereja maupun para kepala sekolah agar para
GSM dan guru PAK dapat diikutsertakan dalam KIN. Media
publikasi bisa melalui sms, telepon, email, kirim brosur via
pos. Lebih jauh lagi kita juga bisa menjajaki Departemen
Agama baik di pusat maupun daerah, karena KIN tahun
ini bisa dijadikan program pembinaan bagi para guru
PAK. Yang berada di Jakarta bisa terlibat dalam berbagai
pelayanan seperti persiapan akomodasi, pendaftaran,
transportasi, penatalayan, dan sebagainya. KIN diperkirakan
membutuhkan 250-300 pelayan dalam masa persiapan
maupun nantinya pada waktu hari H.

Apakah ada hal-hal lain yang ingin Bapak sharing-kan
tentang KIN GSM ini? Apa harapan Bapak atau adakah hal-
hal yang perlu didoakan?

Ketika Pdt. Stephen Tong bertanya kepada saya, “Apakah
KIN tahun ini akan menjadi berkat besar?” Saya hanya
diam, tidak bisa menjawab. Dari pertanyaan tersebut saya
menyadari bahwa hanya oleh belas kasihan Tuhan saja kalau
KIN tahun ini dapat menjadi berkat besar. Panitia hanya bisa
minta belas kasihan dari Tuhan untuk memberkati KIN tahun
ini dan melalui KIN, generasi muda dapat diselamatkan dan
dipersiapkan menjadi laskar Kristus pada zaman berikutnya
melalui GSM dan guru PAK. Itulah harapan dan doa kami.
Soli Deo Gloria.

Wawancara oleh Redaksi Pelaksana PILLAR

POKOK DOA

Bersyukur untuk NRETC yang telah dilaksanakan pada tanggal 26-29 Juni 2014. Bersyukur untuk lebih dari 1.000 remaja
yang menghadiri acara ini. Berdoa kiranya setiap peserta mengerti akan panggilan hidup mereka di dalam keluarga,
pendidikan, pekerjaan, gereja, dan di dalam setiap aspek kehidupan mereka lainnya, serta diberikan kemampuan oleh

Tuhan untuk dapat memperjuangkan panggilan mereka. Berdoa juga untuk para remaja yang menerima panggilan untuk
menjadi hamba Tuhan di dalam NRETC ini, kiranya Roh Kudus memelihara pertumbuhan iman mereka serta keteguhan

akan panggilan mereka.

Berdoa untuk KIN bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen yang akan diadakan pada tanggal 10-
16 November 2014 di RMCI. Berdoa kiranya setiap peserta dapat mempersiapkan diri di dalam mengikuti acara ini dan
kiranya Tuhan memberikan jalan keluar di dalam menghadapi setiap rintangan maupun kesulitan mempersiapkan diri

mengikuti acara ini.
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WHATEDID YOU

kita sering menjumpai gambar di

Facebook ataupun situs internet
lainnya yang melukiskan banyaknya
pandangan di dunia ini dari perspektif
orang yang berbeda-beda. Misalnya,
jikalau seseorang bekerja sebagai
seorang arsitek, di dalam gambar
tersebut terdapat foto-foto dengan
judul: What your parents think you do,
What your friends think you do, What
the others think you do, What you think
you do, What you actually do. Biasanya,
kontras yang paling menyolok dan yang
paling lucu adalah antara What you
think you do dan What you actually do.
Mereka berbeda 180 derajat! Sering
kali kita dikecewakan karena realitas
yang ada sangatlah berbeda dengan
harapan (expectation) yang kita terus
impikan. Demikian juga orang Israel
tidak dapat menerima Yesus sebagai
seorang Mesias karena Yesus bukanlah
Mesias yang didambakan oleh mereka.
Apa yang menjadi harapan mereka?
Mengapa Tuhan memilih untuk datang
sebagaimana yang telah dilakukan-Nya?
Apa yang dapat kita pelajari? Artikel
singkat ini akan mengupas beberapa
pandangan orang Israel akan Mesias
dan apa yang Tuhan nyatakan dalam
sejarah serta pengertian Rasul Paulus
akan semuanya ini.

Beberapa tahun belakangan ini,

Harapan Orang Israel

Orang Ancient Near East (Timur Dekat
Kuno) memiliki cara pandang yang
sangat berbeda dari cara pandang
dunia modern. Pada zaman tersebut,
setiap bangsa menyembah allah mereka
sendiri, dan ketangguhan masing-masing
negara merefleksikan kekuatan allah
mereka. Setiap peperangan yang terjadi
antara satu bangsa dengan bangsa yang
lain merupakan peperangan antara allah
satu bangsa dengan allah bangsa yang
lain. Tuhan (Yahweh) mendapatkan
kemuliaan ketika bangsa Israel
memenangkan pertempuran melawan
bangsa-bangsa yang menyembah allah
palsu. Di Perjanjian Lama, ketika
orang Filistin menang terhadap orang
Israel, tabut Allah diletakkan di kuil

Dagon untuk menjadi simbol bahwa
Dagon telah menaklukkan Yahweh. Akan
tetapi, keesokan harinya, tampaklah
patung Dagon terjatuh dengan mukanya
ke tanah di hadapan tabut tersebut.
Kejadian tersebut terulang keesokan
harinya dengan lebih parah lagi: kepala
Dagon dan kedua belah tangannya
terpenggal (1Sam. 5). Tema utama dari
Perjanjian Lama adalah bagaimana
Tuhan menyatakan kepada bangsa Israel
dan semua bangsa lainnya bahwa la
adalah Tuhan Yang Maha Esa.

Pada zaman Yesus, bangsa Israel mengerti
tujuan dari semua pekerjaan Allah
adalah untuk memperluas kerajaan-Nya
di dunia sampai suatu hari tidak ada
allah lain yang disembah: “Maka TUHAN
akan menjadi Raja atas seluruh bumij;
pada waktu itu TUHAN adalah satu-
satunya dan nama-Nya satu-satunya”
(Za. 14:9). Dalam satu doa orang Yahudi,
Aleinu, yang telah diucapkan sejak
zaman Yesus sampai hari ini, harapan
tersebut diungkapkan:

“Oleh karena itu kita menunggu
Engkau, ya Tuhan, Allah kami,
untuk segera melihat kemuliaan-
Mu, ketika Engkau akan menghapus
kekejian dari bumi, dan berhala
akan engkau musnahkan; ketika
dunia akan dibuat ulang oleh
kerajaan Yang Mahakuasa, dan
semua anak manusia memanggil
nama-Mu; ketika semua orang fasik
di bumi akan berbalik kepada-Mu.
Kemudian semua penduduk dunia
akan memandang dan mengakui
bahwa kepada-Mu setiap lutut
harus bertelut, dan segala lidah
akan mengaku. Sebelum Engkau,
ya TUHAN, Allah kita, mereka
akan berlutut dan tersungkur,
dan demi nama-Mu yang mulia
memberikan kehormatan. Mereka
akan menerima kuk kerajaan-
Mu, dan Engkau akan menjadi
Raja atas mereka dengan cepat
dan selamanya. Engkaulah yang
empunya kerajaan, dan untuk
selamanya memerintah dalam

kemuliaan, seperti yang tertulis
dalam Taurat-Mu: ‘Tuhan akan
memerintah selama-lamanya’.
Juga ada tertulis: “Dan Tuhan
akan menjadi Raja atas seluruh
bumi; pada hari itu Tuhan akan
menjadi Satu dan nama-Nya
menjadi satu.””!

Selain itu, banyak sekali orang yang
berpikir bahwa Tuhan akan mengutus
seorang raja Israel untuk memerintah
seluruh dunia. Raja tersebut adalah
Mesias (atau Kristus) dan banyak sekali
nubuat-nubuat yang ada dalam Perjanjian
Lama. Sebagian di antaranya:

Tongkat kerajaan tidak akan
beranjak dari Yehuda ataupun
lambang pemerintahan dari
antara kakinya, sampai dia
datang yang berhak atasnya,
maka kepadanya akan takluk
bangsa-bangsa. (Kej. 49:10)

Raja-raja dunia bersiap-siap
dan para pembesar bermufakat
bersama-sama melawan TUHAN
dan yang diurapi-Nya [Mesias]:
“Marilah kita memutuskan
belenggu-belenggu mereka dan
membuang tali-tali mereka dari
pada kita!” Dia, yang bersemayam
di sorga, tertawa; Tuhan mengolok-
olok mereka. Maka berkatalah la
kepada mereka dalam murka-
Nya dan mengejutkan mereka
dalam kehangatan amarah-Nya:
“Akulah yang telah melantik raja-
Ku di Sion, gunung-Ku yang kudus!”
(Mzm. 2:2-6)

Jika demikian, bagaimana Allah
mendirikan kerajaan-Nya? Salah satu
kesimpulan logis adalah bahwa Mesias
akan berperang melawan bangsa-bangsa
penyembah berhala dan menghancurkan
orang-orang berdosa di antara orang
Yahudi. Kebanyakan orang Isreal pada
zaman Yesus berpandangan seperti ini.
Beberapa nubuat dalam Kitab Suci dipakai
untuk mengonfirmasi ide-ide mereka.
Misalnya, Mesias adalah “Anak Daud”
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(keturunan Raja Daud), sehingga orang-
orang mengharapkan seperti halnya Daud
telah memperluas and mengukuhkan
Kerajaan Allah dengan berperang, Sang
Mesias akan melakukan hal yang sama.
Mereka juga mencari seorang figur
seperti Musa, yang mengalahkan Mesir
dan menjadikan mereka sebagai bangsa
yang besar di Sinai. Gagasan bahwa Sang
Mesias akan memimpin pemberontakan
besar-besaran adalah harapan utama
setiap orang Israel pada zaman Yesus.

Inauguration of the Kingdom

Meskipun sebagian orang berpendapat
bahwa Mesias dalam Kitab Suci adalah
seorang pemimpin perang, ayat-ayat
lain memberikan gambaran yang
sangat berbeda. Lebih dari satu bagian
menggambarkan seorang raja yang
datang dalam damai untuk memerintah
atas bumi, bukan di perang:

Bersorak-soraklah dengan nyaring,
hai puteri Sion, bersorak-sorailah,
hai puteri Yerusalem! Lihat,
rajamu datang kepadamu; ia
adil dan jaya. la lemah lembut
dan mengendarai seekor keledai,
seekor keledai beban yang muda.
la akan melenyapkan kereta-
kereta dari Efraim dan kuda-
kuda dari Yerusalem; busur
perang akan dilenyapkan, dan
ia akan memberitakan damai
kepada bangsa-bangsa. Wilayah
kekuasaannya akan terbentang
dari laut sampai ke laut dan dari
sungai Efrat sampai ke ujung-ujung
bumi. (Za. 9:9-10)

Yesus datang memasuki Yerusalem
menunggangi seekor keledai. Pemenuhan
nubuat ini menunjukkan bahwa la
tidak datang untuk berperang seperti
yang dipercayai oleh mayoritas pada
zaman itu. la memenuhi Yesaya 53,
yang menggambarkan seorang “hamba”
yang datang dan menanggung semua
dosa orang-orang pada diri-Nya sendiri,
yang menderita dan mati bagi dosa-
dosa mereka untuk memberikan
pengampunan bagi mereka. Yesus datang
untuk memperluas Kerajaan Allah di
seluruh dunia dengan mengumumkan
pengampunan bagi semua orang yang
mau bertobat, bukan menghakimi orang-
orang berdosa.

Karena begitu besar kasih Allah
akan dunia ini, sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang
tunggal, supaya setiap orang yang
percaya kepada-Nya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang
kekal. Sebab Allah mengutus Anak-
Nya ke dalam dunia bukan untuk
menghakimi dunia, melainkan

untuk menyelamatkannya oleh
Dia. (Yoh. 3:16-17)

Murid-murid Yesus pun tidak mengerti
akan hal ini. Setelah Yesus mati di atas
kayu salib, bangkit pada hari yang ketiga,
dan sebelum la naik ke sorga, murid-
murid-Nya bertanya, “Tuhan, maukah
Engkau pada masa ini memulihkan
kerajaan bagi Israel?” (Kis. 1:6). Mereka
masih memiliki mindset tentang Mesias
yang akan memiliki kekuatan militer,
yang akan memimpin seluruh bangsa
Israel lepas dari jerat kekuasaan kerajaan
Romawi.

Tuhan berhak memilih dengan cara apa la
datang dan yang dipilih-Nya adalah untuk
menebus dosa manusia di atas kayu salib.
Hal ini sungguh bertentangan dengan
pemikiran mayoritas orang Yahudi pada
zaman Yesus. Orang-orang yang berteriak

Yesus datang untuk,
memperluas Kerajaan
Allah di seluruh dunia
dengan mengumumRan
pengampunan bagi
semua orang yang
mau bertobat, bukan
menghakimi orang-orang
berdosa.

“Hosana” pada hari Minggu ketika Yesus
memasuki Yerusalem menunggangi
seekor keledai, mereka jugalah yang
berteriak “Salibkan Yesus” beberapa hari
kemudian. Mengapa mereka bisa berubah
drastis dalam waktu yang begitu singkat?
Mesias yang datang kepada mereka
bukanlah Mesias yang mereka harapkan.
Mereka mengharapkan ada seorang raja
yang akan datang dengan kemegahan dan
kereta kuda, tetapi yang datang adalah
seorang tukang kayu dari kota Nazaret
yang begitu rendah serta menunggangi
seekor keledai.

Pandangan Paulus

Akan hal ini, Rasul Paulus pernah
menulis. Di surat kepada jemaat di
Korintus Paulus berdebat, dengan
dukungan Perjanjian Lama, tentang apa
yang Allah selalu rencanakan dan bahwa
Allah telah menyempurnakan apa yang

telah dinyatakan oleh nabi-nabi melalui
salib:

Sebab pemberitaan tentang salib
memang adalah kebodohan bagi
mereka yang akan binasa, tetapi
bagi kita yang diselamatkan
pemberitaan itu adalah kekuatan
Allah. Karena ada tertulis: “Aku
akan membinasakan hikmat
orang-orang berhikmat dan
kearifan orang-orang bijak akan
Kulenyapkan.” Di manakah orang
yang berhikmat? Di manakah ahli
Taurat? Di manakah pembantah
dari dunia ini? Bukankah Allah
telah membuat hikmat dunia
ini menjadi kebodohan? Oleh
karena dunia, dalam hikmat
Allah, tidak mengenal Allah
oleh hikmatnya, maka Allah
berkenan menyelamatkan mereka
yang percaya oleh kebodohan
pemberitaan Injil. Orang-
orang Yahudi menghendaki
tanda dan orang-orang Yunani
mencari hikmat, tetapi kami
memberitakan Kristus yang
disalibkan: untuk orang-orang
Yahudi suatu batu sandungan dan
untuk orang-orang bukan Yahudi
suatu kebodohan, tetapi untuk
mereka yang dipanggil, baik orang
Yahudi, maupun orang bukan
Yahudi, Kristus adalah kekuatan
Allah dan hikmat Allah. Sebab
yang bodoh dari Allah lebih besar
hikmatnya dari pada manusia
dan yang lemah dari Allah lebih
kuat dari pada manusia. (1Kor.
1:18-25)

Orang “Yahudi” dan “Yunani” di sini
mengilustrasikan dua berhala dasar
manusia. Mereka, dan juga kita,
menginginkan Allah untuk mengikuti
cara pandang kita tentang bagaimana
“Allah yang masuk akal” mengerjakan
pekerjaan-Nya di dunia. Kita tidak lagi
ingin ikut jalan yang Tuhan kehendaki
tetapi kita mengharapkan Tuhan bekerja
sebagaimana seharusnya, menurut
pengertian kita. Mari kita simak lebih
lanjut apa yang diharapkan orang Yahudi
dan orang Yunani.

“Orang-orang Yahudi menghendaki
tanda.” Hal ini merefleksikan harapan
tentang Mesias orang Yahudi yang telah
dibahas secara singkat dalam artikel ini.
Terlebih lagi, orang Israel juga meminta
tanda mujizat yang dapat dikerjakan Sang
Mesias. “Tunjukkan kepada kami lagi,
perkenalkan diri-Mu; buktikan bahwa
engkaulah Mesias dengan keajaiban dan
mujizat” merupakan permohonan orang
Israel kepada Yesus yang terus-menerus
diulang (Mat. 12:38-39; Mrk. 8:11; Luk.
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11:16; Yoh. 6:30). Mereka telah menjadi
rendah dan berada di bawah kekuasaan
dunia untuk waktu yang sangat panjang.
Mereka pernah dibuang ke negeri asing,
dan mereka sekarang berada dalam
pemerintahan kerajaan Romawi. Mereka
merindukan satu orang penyelamat yang
perkasa, yang akan membebaskan dan
memulihkan kembali kerajaan Israel
yang megah. Terlebih lagi, mereka
mengerti bagaimana Allah bekerja
sebelumnya - dengan tangan-Nya yang
berkuasa dan teracung. Berhala mereka
adalah bahwa mereka pikir mereka
telah benar-benar memahami Allah dan
menurut mereka, la akan mengulang
kejadian Keluaran dengan kemegahan
yang lebih besar lagi. Mari kita simaki
hidup kita. Apakah ada pemikiran
seperti ini. “Tuhan telah bekerja dengan
demikian kuat sebelumnya dalam
hidupku, sekarang pun la ‘pasti’ akan
bekerja lagi.” Bukankah kita sedang
memerintah Tuhan, dan bukan Tuhan
yang berkuasa akan hidup kita?

“Orang-orang Yunani mencari hikmat.”
Hikmat adalah salah satu karakteristik
bangsa Yunani. Mereka memiliki
kemajuan kebudayaan yang tidak pernah
ada sebelumnya. Dari Socrates, Plato dan
Aristoteles, sampai kepada Pythagoras
dan Herakleitos, bangsa Yunani
merupakan bangsa yang identik dengan
sophia (hikmat). Sebenarnya, kepesatan
dalam perkembangan pembelajaran
menjadikan mereka pergi meninggalkan
dewa-dewa tradisional mereka (Zeus,
Apolo, Atena, dan lain-lain) dan datang
kepada sophia. Berhala mereka adalah
untuk melihat Allah sebagai hikmat
yang utama (ultimate reason), yang
masuk kepada cara pemikiran kita
tentang Allah. lya, Allah itu hikmat yang
paling tinggi, yang paling hebat tetapi
“hikmat yang tertinggi” ini pun berada
dalam kotak pemikiran mereka akan
bagaimana seharusnya “Allah” bekerja
dalam dunia ini; terlebih lagi bagaimana
Allah seharusnya memperlakukanku.
Bagaimana dengan hidup kita? Apakah
kita memiliki pandangan kita sendiri akan
bagaimana seharusnya “Allah” bekerja?

“Tetapi kami memberitakan Kristus
yang disalibkan.” Sebenarnya, “Kristus
yang disalibkan” merupakan satu frasa
yang berkontradiksi, selayaknya “es
goreng”. Seseorang boleh memiliki
Mesias, atau yang lainnya boleh memiliki
salib; tetapi seseorang tidak boleh
memiliki keduanya bersamaan. Mesias
berarti kuasa, kemegahan, kemenangan;
salib berarti kelemahan, rasa malu,
kekalahan. Tidak heran bahwa orang
Yahudi dan Yunani tersinggung dengan
cerita orang Kristen. Pada zaman bangsa
Romawi, salib merupakan hukuman

yang paling besar, yang hanya dipakai
untuk pemberontak dan budak. Yesus
mati sebagai seorang penjahat, seorang
skandal kepada orang Yahudi, orang
Yunani, dan juga kepada orang Kristen.
Dari cara pandang manusia, Injil dan
Kristus yang disalibkan akan selalu
terlihat bodoh. “Tetapi untuk mereka
yang dipanggil, baik orang Yahudi,
maupun orang bukan Yahudi, Kristus
adalah kekuatan Allah dan hikmat Allah”
(1Kor. 1:24). Di surat yang lain, Paulus
berkata,

“Sebab aku mempunyai keyakinan
yang kokoh dalam Injil, karena
Injil adalah kekuatan Allah yang
menyelamatkan setiap orang

The Crucifixion by Simon Vouet (1622
I

yang percaya, pertama-tama
orang Yahudi, tetapi juga orang
Yunani. Sebab di dalamnya nyata
kebenaran Allah, yang bertolak
dari iman dan memimpin kepada
iman, seperti ada tertulis: “Orang
benar akan hidup oleh iman.””
(Rm. 1:16-17)

Penutup

Sebagai penutup, penulis ingin setiap
pembaca untuk merenungkan seluruh
kisah akan Inauguration of Christ’s
Kingdom through the Cross sekali lagi.
Kalau kita adalah orang Israel pada
zaman Yesus, dapatkah kita mengenali
Yesus sebagai Mesias yang telah lama
dijanjikan? Ataukah kita akan bersama
orang banyak berteriak, “Salibkan Yesus”?
Dapatkah kita menerima Yesus yang

tersalib? Pada zaman ini pun demikian.
Pandangan mayoritas akan Allah sering
kali bertentangan dengan apa yang
sebenarnya Tuhan kerjakan. Apakah
Tuhan pernah mengecewakan kita? Apakah
yang Tuhan kerjakan dalam hidup kita
berbeda dengan apa yang sebenarnya kita
harapkan selama ini? Di tengah banyaknya
ide tentang Allah yang ada dalam dunia
ini, sudahkah kita mengenal tentang
Injil yang sejati? Rasul Paulus berkata,
“Awasilah dirimu sendiri dan awasilah
ajaranmu. Bertekunlah dalam semuanya
itu, karena dengan berbuat demikian
engkau akan menyelamatkan dirimu dan
semua orang yang mendengar engkau”
(1Tim. 4:16). Apa yang sebenarnya kita
harapkan dan nanti-nantikan dalam hidup
ini? Sejalankah dengan apa yang Tuhan
kehendaki?

Ezra Yoanes Setiasabda Tjung
Pemuda PRIl Hong Kong

Endnotes:

Terjemahan bebas oleh penulis. “Therefore do
we wait for Thee, O Lord our God, soon to behold
Thy mighty glory, when Thou wilt remove the
abominations from the earth, and idols shalt be
exterminated; when the world shall be regenerated
by the kingdom of the Almighty, and all the children
of flesh invoke Thy name; when all the wicked of the
earth shall be turned unto Thee. Then shall all the
inhabitants of the world perceive and confess that
unto Thee every knee must bend, and every tongue
be sworn. Before Thee, O Lord our God, shall they
kneel and fall down, and unto Thy glorious name give
honor. So will they accept the yoke of Thy kingdom,
and Thou shall be King over them speedily forever
and aye. For Thine is the kingdom, and to all eternity
Thou wilt reign in glory, as it is written in Thy Torah:
‘The Lord shall reign forever and aye.’ And it is also
said: ‘And the Lord shall be King over all the earth; on
that day the Lord shall be One and His name be One.’”

Reference:

- Fee, G. D. (1987). The First Epistle to the
Corinthians. Grand Rapids, MI: W.B. Eerdmans
Pub. Print.

Tverberg, L. (2005). “Jesus’ Messianic Surprise:
A Kingdom of Mercy”. Web. Available at:
http://www.egrc.net/articles/director/
articles_director_0605.html
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 15)

Sambungan dari halaman 3

bukan dunia memengaruhi orang Kristen,
karena bukan gelap yang masuk ke dalam
terang, melainkan terang yang masuk
dan menerangi kegelapan. Demikian pula
dengan iman Kristen yang harus berinisiatif
memberi pengaruh kepada dunia. Orang
yang mengerti kebenaran harus bersinar
dalam kegelapan, bukan membiarkan
kegelapan menutupi kebenaran. Orang
yang mengerti musik yang indah harus
memengaruhi dunia, bukan membiarkan
musik yang tidak beres memengaruhi gereja.
Prinsip seperti ini haruslah kita pegang.
Jangan sampai nanti setelah Stephen Tong
mati, pendeta lain berkompromi dan
mengizinkan musik yang tidak beres masuk
ke dalam gereja, demi menarik banyak orang
datang. Bentuk demikian adalah pelayanan
yang berorientasi bisnis (business-like-ministry)
atau yang berorientasi pasar. Selama saya
hidup, saya terus menghimpun orang-
orang yang mau sinkron dengan firman
dan kehendak Tuhan, untuk bersama-sama
melayani di dalam gerakan ini. Sementara
yang tidak mau sinkron boleh meninggalkan
gerakan ini. Harus ada niat, seperti niat
kita bersama, yaitu sungguh-sungguh mau
memperkenan Tuhan, mempertahankan
kebenaran, dan tidak sedikit pun mencari
keuntungan pribadi di dalamnya. Demikian
juga majelis, pendeta di dalam gerakan
harus memiliki jiwa yang mau taat kepada
Tuhan, mau berkorban, tidak mengenal
kompromi, demi mewujudkan kehendak
Tuhan di bumi.

“Terang masuk ke dalam gelap, tetapi gelap
tidak mau menerimanya.” Pernyataan ini
bertentangan dengan dalil fisika: Kegelapan
tidak akan sanggup menolak terang. Tetapi
firman Tuhan sengaja membalik dalil ini.
Jika suatu ruangan ditutup rapat dan tidak
diizinkan sinar masuk, maka ruang itu akan
menjadi gelap gulita. Sampai suatu saat
saya menyalakan lampu, maka ruang itu
menjadi terang. Pada saat lampu dinyalakan,
kegelapan habis ditelan oleh terang. Inilah
yang dimaksudkan oleh Alkitab bahwa
kegelapan tidak berkuasa atas terang, tetapi
terang menang atas kegelapan (Yoh. 1). Di
dalam Yohanes 3:19 diberikan pernyataan
yang berbeda, yaitu “kegelapan tidak
menyukai terang.” Melalui pernyataan ini,
Yohanes ingin memperlihatkan kepada
kita bahwa manusia yang berada di dalam
kegelapan itu jahat luar biasa. Sama halnya

jika di dalam suatu lembaga semua orang
korupsi, tiba-tiba masuk secorang yang
hidup bersih dan jujur, maka orang itu
akan dimusuhi seluruh kantor, dan kalau
perlu, orang itu disalibkan. Inilah dunia di
mana semua orang berdosa dan kekurangan
kemuliaan Allah. Maka, ketika Tuhan Yesus
yang Mahasuci datang ke dunia, manusia
berdosa membenci Dia, sechingga baik orang
politik, militer, kebudayaan, agama, bahkan
massa umum pun schati memakukan Dia

di kayu salib.

Siapakah yang membunuh Kristus?
Politikus yang tidak menjalankan kebenaran,
pemimpin-pemimpin agama yang tidak
mengerti kehendak Allah, hakim yang tidak
mengenal keadilan, suara massa yang hanya
mau menang sendiri, demokrasi yang tidak
didasarkan pada kebenaran, militer yang
hanya menuruti perintah atasan yang fasik,
menerima uang suap yang cukup besar
sampai tidak mampu membedakan putih
dan hitam. Jadi, yang membunuh Yesus
adalah engkau dan saya yang tidak takut
Tuhan. Maka Yesus harus mati bukan
karena Dia berdosa, tetapi karena Dia adalah
terang yang tak bercacat-cela. Pada saat itu

kegelapan memandang kehadiran-Nya telah
mempermalukan dan mengganggu dirinya.
Karena Kristus penuh dengan kebenaran,
maka semua ketidakbenaran orang berdosa
akan menjadi nyata. Inilah yang membuat
mereka marah dan bersatu melawan Dia.

Ayat 21 adalah orang yang Tuhan cari. Mari
kita melihat diri kita sendiri. Apa motivasi
engkau ke gereja? Apakah mencari pacar,
memamerkan barang-barang mewah yang
kaukenakan, atau engkau benar-benar mau
datang kepada terang untuk menyatakan
niatmu menjalankan kehendak Tuhan?
Orang yang berjalan dalam terang akan
menerima penerangan lebih lanjut. Ia akan
sadar akan kenajisan dirinya dan mengerti
kehendak Tuhan yang belum ia jalankan. Ia
akan meminta kekuatan dari Tuhan untuk
bertobat, meninggalkan kejahatan, dan
mengikut Tuhan dengan setia. Amin.

Christ in Gethsemane by Heinrich Hofmann (1890)
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The Adoration of the gofdén Cag( Ey Nicolas Poussin (1633-1634)

Keller. Buku yang menarik. Ditulis dengan lugas tetapi

tidak kehilangan kedalaman. Dalam buku ini Keller
memaparkan masalah manusia yang paling mendasar yaitu
dosa penyembahan berhala, beribadah pada yang bukan Allah.
Menurutnya ada tiga jenis berhala yaitu berhala personal,
berhala kultural, dan berhala intelektual. Dengan kata lain, apa
pun dapat menjadi berhala. Namun apa sesungguhnya berhala
itu? Segala sesuatu yang kita anggap lebih penting dari Tuhan,
yang menyerap seluruh energi hati dan memenuhi tiap jengkal
imajinasi kita - itulah berhala.

Saya sedang membaca buku Counterfeit God karya Timothy

Manusia sebagai gambar dan rupa Allah tidak bisa menolak
pernyataan Tuhan akan kehadiran diri-Nya. Ada semacam
kesadaran akan Allah, sensus divinitatis - kata Calvin - yang
tidak bisa dipungkiri oleh manusia. Maka, apa pun jenis
kelaminnya, sukunya, rasnya, dan di mana pun seseorang
berada serta dari abad berapa pun dirinya, ia akan menjadikan
sesuatu sebagai tuhannya. Menakjubkan, bukan?

Ilmu-ilmu pengetahuan sekuler yang berusaha melepaskan diri
dari Sang Khalik, boleh saja menyangkali hakikat manusia.
Tetapi perjalanan sejarah manusia tidak dapat mengingkari
realitas bahwa manusia adalah makhluk beragama. Hanya
bedanya, seperti yang kita percayai dari pengajaran Kitab
Suci, ada yang mendapat anugerah ada yang tidak. Sebuah
kenyataan yang tidak siap diterima oleh banyak orang. Namun
kita sebagai umat percaya tidak bisa langsung menarik napas
lega dan merasa lapang dada sebagai penerima rahmat Allah.
Mengapa? Karena meskipun sudah menjadi umat pilihan Tuhan,
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kita masih menyimpan banyak berhala. Di mana kita simpan
berhala-berhala itu? Dalam hati kita. Calvin mengatakan
bahwa hati kita adalah pabrik berhala seperti yang lebih dulu
dikatakan oleh nabi Yehezkiel (Yeh. 14:7).

Di atas sudah didefinisikan oleh Keller bahwa berhala adalah
segala sesuatu yang kita anggap lebih penting dari Tuhan.
Namun kita bisa saja mengaku hampir tidak pernah melakukan
hal itu, dengan alasan selalu berusaha mengutamakan Tuhan.
Betulkah? Satu contoh klasik yang sering kita temui dalam
hidup orang Kristen adalah soal panggilan. Kebanyakan orang
muda memilih suatu bidang studi atau pekerjaan adalah
dengan asumsi adanya jaminan finansial. Lalu hal ini mendapat
dukungan orang tua dan keluarga, bahkan itulah ajaran yang
diwariskan pada mereka. Alih-alih mencari sekuritas dalam
panggilan Tuhan, tipikal keluarga Kristen menghendaki
kemapanan ekonomi anak-anak. Tidak beda dengan keluarga
bukan Kristen. Tentu saja uang memang diperlukan. Tetapi
jika sekuritas finansial lebih utama dari panggilan Tuhan,
bukankah hal itu merupakan berhala? Itu hanya salah satu
contoh sederhana dari berhala orang percaya.

Apalagi yang dapat menjadi berhala? Mintalah Roh Kudus
menerangi hati untuk menemukannya dan kekuatan untuk
mencampakkannya....

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin
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kehidupan manusia. Masa remaja adalah masa mencari

identitas diri; masa mencari arah dan tujuan hidup.
Pijakan yang kuat dan pengaruh yang baik sangat diperlukan
dalam masa-masa seperti ini, terutama dalam zaman ini di
mana para remaja dengan mudahnya memperoleh berbagai
macam informasi yang tidak terfilter dengan baik melalui
internet dan sosial media. Pengaruh yang tidak baik akan mudah
sekali menjerumuskan mereka pada pilihan-pilihan yang tidak
bertanggung jawab. Bagi kita yang pernah melewati masa
remaja, kita harus mengakui bahwa pada usia ini kita merasa
seakan-akan kita mengetahui segala sesuatu, padahal kita
tidak mengerti apa-apa. Lalu bagaimana caranya para remaja
diharapkan untuk mencari identitas, arah, dan tujuan hidup
mereka dalam zaman yang seperti ini? Di manakah mereka harus
mencari jawaban untuk segala macam pertanyaan-pertanyaan
mereka?

Masa remaja merupakan masa yang penting dalam

Karena beban inilah, National Reformed Evangelical Teen
Convention (NRETC) terus diadakan dari tahun ke tahun,
termasuk juga di tahun 2014 ini dengan tema “ldentitas
dan Panggilan Hidup”. Di dalam NRETC kali ini, para remaja
difokuskan untuk menggumuli panggilan hidup mereka. Selain
menggumuli tentang panggilan hidup, para remaja juga diajarkan
bagaimana mereka harus mencerminkan seluruh hidup mereka
sebagai anak-anak Allah yang telah ditebus; bagaimana mereka
harus membawa diri mereka di dalam lingkungan mereka, baik
di dalam keluarga ataupun sekolah; bagaimana mereka harus
mencari kehendak Tuhan di saat mereka mempersiapkan diri
untuk melanjutkan studi ke universitas, mencari pasangan hidup,
dan juga di dalam pekerjaan. i - 5

’ 5 ‘> " 4

Sama seperti tahun lalu, NRETC 2014 ini diadakan di Reformed ' ' & 2

Millennium Center Indonesia (RMCI), Kemayoran, Jakarta, pada Kebaktian Taman di malam hari

Wi >- R
e Rl N lﬁ
NATIONAL REFORMED EVANGELICAL TEEN LAMNENTTD
Iman dan Perjuangan bagi Remala
Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan
Kamis - Minggy, 26 - 29 Juni 2014
B ————E

" Foto Bersama di NRETC 2014
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tanggal 26-29 Juni 2014. Acara retret remaja selama empat hari
ini dipenuhi dengan sesi khotbah, kelompok diskusi, sesi kapita
selekta, dan juga sesi mandat budaya seperti kunjungan Sophilia
Fine Art Center serta konser di Aula Simfonia Jakarta.

Seperti tahun-tahun sebelumnya, firman Tuhan di dalam NRETC
disampaikan oleh Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan
senior lainnya. Namun kali ini, juga ada beberapa pengkhotbah-
pengkhotbah muda yang membawakan firman Tuhan dengan
sangat baik.

Untuk mempersiapkan acara ini, panitia yang terbentuk dari
jemaat-jemaat GRIl dan para mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi
Reformed Injili Internasional (STTRIl) mengadakan persiapan
dalam waktu yang cukup singkat. Panitia bekerja dengan
giat dalam mempersiapkan acara ini, dimulai dari publikasi,
pendaftaran, persiapan akomodasi, perencanaan acara,
persiapan konsumsi, dan lain-lain. Pada awalnya, panitia juga
tidak tahu berapa peserta yang akan mendaftar sehingga panitia
harus mempersiapkan diri untuk hal-hal yang di luar dugaan.
Namun, dengan banyak kesulitan dan tantangan yang dihadapi,
Tuhan senantiasa memberikan kekuatan dan kemampuan bagi
seluruh panitia sehingga semua dapat dikerjakan dengan baik,

Liputan NRETC 2014

dan Tuhan sendiri yang telah mencukupkan segala sesuatu yang
diperlukan. NRETC dihadiri oleh lebih dari 1.000 orang peserta
dari seluruh Indonesia, dan juga tidak sedikit peserta yang datang
dari tempat yang jauh.

Dan sekali lagi, kita telah melihat pimpinan dan penyertaan
Tuhan melalui acara NRETC ini. Para remaja yang telah ikut
serta telah dibekali dan diperlengkapi dengan prinsip-prinsip
kebenaran firman Tuhan yang diharapkan dapat menjadi pijakan
kuat dalam setiap langkah hidup mereka ke depannya. Marilah
kita mendoakan untuk para peserta NRETC 2014 ini supaya
mereka dapat terus bertumbuh dalam iman mereka di dalam
Tuhan dan mempunyai hati yang rindu untuk terus mencari
kebenaran firman Tuhan. Juga berdoa bagi para remaja yang
telah meresponi panggilan untuk menjadi hamba Tuhan di dalam
NRETC ini, agar mereka dapat mengingat janji mereka pada
Tuhan dan menempatkan Tuhan sebagai pusat hidup mereka, dan
biarlah Tuhan sendiri yang terus memimpin dan memampukan
mereka agar hidup mereka dapat dipakai hanya untuk kemuliaan
Tuhan.
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| peserta dari seluruh Indonesia
mangat penginjilan
an anak-anak.
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JAKARTA
Informasi: 0813-7000-3900 / pendaftaran@kin.stemi.ws

Reformed Millennium Center Indonesia (RMCI)
Al Industri Blok B14 Kav.1, Kemayoran 10720

“Guru Sekolah Minggu (GSM) di gereja dan Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) di sekolah merupakan orang-orang yang
sangat strategis untuk memperkenalkan Kristus kepada anak-anak, membina kerohanian, dan membentuk karakter
anak-anak. Dengan diadakannya KIN tahun ini maka guru-guru tersebut dapat lebih “disegarkan/disadarkan” akan

tugas/panggilan sebagai guru dan memperlengkapi mereka dengan firman Tuhan untuk mempersiapkan dan mendidik

generasi penerus demi kemuliaan Tuhan.”
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- Johan Murjanto
http://kin.stemi.ws




